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Abstrak

Terdapat beberapa manfaat berorganisasi untuk mahasiswa yaitu, Membentuk leadership,
menejemen waktu, networking, kemampuan sosial, problem solving, dan manajemen konflik.
Dalam organisasi, mahasiswa dapat mengembangkan soft skill, karena mahasiswa dilatih untuk
interaksi, disiplin, ikut berpartisipasi dalam kepanitiaan, dan lain sebagainya. Mahasiwa Aktif
dalam berorganisasi tidak hanya memiliki pandangan positif saja. Mahasiswa yang aktif dalam
berorganisasi untuk sebagian individu berorganisasi adalah hal yang melelahkan. Banyak waktu
yang tersita untuk melakukan program-program kerja organisasi, sedangkan tujuan utama
mahasiswa adalah kuliah dan belajar. Dengan demikian, dikarenakan manajemen waktu dan
soft skill merupakan dua hal yang penting dalam peningkatan prestasi, maka penelitian ini
nantinya akan menitikberatkan antara manajemen waktu, serta soft skill sehingga mahasiswa
mampu berprestasi dalam bidang akademik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif. Sampel pada penelitian ini diambil dari seluruh populasi yakni mahasiswa
Departemen Teknik Sipil Dan Perencanaan angkatan 2019 yang pernah mengikuti himpunan
mahasiswa departemen, badan eksekutif mahasiswa fakultas dan dewan mahasiswa fakultas
sebanyak 62 mahasiswa didapat dari data tiap organisasi. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner dengan media google form yang disebarkan langsung kepada yang
bersangkutan, serta dokumentasi berupa nilai dari pihak departemen. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan program SPSS Statistic 25 baik untuk uji prasyarat maupun uji hipotesis
dengan metode analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian mengenai pengaruh keaktifan
organisasi dan soft skill mahasiswa terhdap prestasi akademik mahasiswa Departemen Teknik
Sipil dan Perencanaan Universitas Negeri Malang menunjukkan terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara keaktifan berorganisasi terhadap prestasi akademik mahasiswa dengan nilai
taraf perkembangan sebesar 72,69%. Selain itu adanya pengaruh yang positif dan signifikan
antara soft skill terhadap prestasi akademik mahasiswa dengan taraf nilai perkembangan
sebesar 80,11%. Dan dari variabel bebas keaktifan berorganisasi serta soft skill keduanya
berpengaruh namun dengan nilai yang relatif rendah yaitu 47,7% dan sisa 52,3% dari prestasi
akademik mahasiswa dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Keaktifan Berorganisasi, Soft Skill, Prestasi Akademik
1. PENDAHULUAN

Pada tahun 2021, sebanyak 999.543 masyarakat dengan latar belakang universitas dan
254.457 masyarakat dengan latar belakang akademi atau diploma yang menganggur. Data ini
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diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2021). Sedangkan pada tahun berikutnya terdapat
sekitar 1,70 juta masyarakat dengan latar belakang pendidikan perguruan tinggi belum memiliki
pekerjaan (BPS, 2022). Dalam upaya menurunkan angka penganggur bagi lulusan perguruan
tinggi, perlu diperhatikan prestasi akademik pada saat menjadi mahasiswa. Mahasiswa yangaktif
berorganisasi juga memiliki tanggung jawab antara berorganisasi dan prestasi belajar
(Sulaeman, 2017). Mahasiswa yang berorganisasi mampu, Membentuk leadership, menejemen
waktu, networking, kemampuan sosial, problem solving, dan manajemen Kkonflik. Dalam
organisasi,mahasiswa dapat mengembangkan soft skill, karena mahasiswa dilatih untuk
interaksi, disiplin, ikut berpartisipasi dalam kepanitiaan, dan lain sebagainya (Mungin Eddy
Wibowo, 2015; Ramadhan & Ardiansyah, 2020).

Menurut Dzil Barr & Harta (2016), aktivis atau mahasiswa yang aktif dalam organisasi lebih
mengutamakan organisasi daripada kuliah. Terdapat 44% mahasiswa yang tidak
memprioritaskan tugas, 6% diantaranya memprioritaskan kepentingan organisasi dan 38%
lainnya kadang-kadang. Departemen Pendidikan Teknik Sipil UPI diperoleh kontribusi yang
positif terhadap keaktifan berorganisasi, tetapi indeks prestasi mahasiswa yang sangat rendah
yaitu sebesar 3,96% (RianSetiawan, 2020). Penelitian (Susanto, Erik, 2011) diperoleh hasil
penelitian bahwa terdapat perbedaan prestasi akademik mahasiswa Jurusan Teknik Sipil
Universitas Negeri Malang yang aktif dalam organisasi dan mahasiswa yang tidak aktif dalam
organisasi. Perbedaan tersebut dilihat dari IPK rata-rata mahasiswa. Mahasiswa yang aktif
dalam organisasi memiliki IPK yang lebihtinggi dibandingkan mahasiswa yang tidak aktif. Dan
didapatkan pula sekitar11,9% prestasi akademik mahasiswa dipengaruhi oleh keaktifan
berorganisasi.Mahasiswa harus mempunyai soft skill yang baik untuk meningkatkan prestasi
mahasiswa tersebut. Peningkatan prestasi mahasiswa harus diikuti olehsoft skill yang baik pula,
hal ini ditanamkan dengan harapan mahasiswa menjadi kreatif dan mampu beradaptasi dengan
cepat apabila sudah terjun dalam dunia Masyarakat dan pekerjaan (Yosandi, 2020).

Dari penelitian (Zam Zami &Widodo, 2020) diketahui bahwa peningkatan soft skill
mempengaruhi 26,3% perubahan prestasi. Kemampuan dalam berkomunikasi dengan banyak
orang menggunakan tata bicara yang baik, mampu bekerja sama dalam kelompok maupun
individu, berpikir kritis dan mampu memimpin suatu kelompok untuk mencapai kesuksesan di
dalam kelompok tersebut merupakan beberapa sikap dari peningkatan soft skill. Selain itu soft
skill juga membantu meningkatkan kualitas hubungan sosial, memudahkan dalam
menyelesaikan masalah, sehingga membantu seorang untuk dapat mencapai tujuan sebuah
organisasi secara efektif dan efisien (Deryane, 2023). Prestasi akademik mahasiswa dilihat dari
[PK. Menurut penelitian, mahasiswa yang mengikuti organisasi memiliki prestasi akademik
yang lebih. Dikarenakan mahasiswa yang berorganisasi lebih banyak mendapatkan informasi
kompetisi (Sunarya et al., 2017). Dari sini terdapat perbedaanantara mahasiswa yang aktif
maupun yang tidak aktif dalam organisasi. Dengan demikian, dikarenakan manajemen waktu
dan soft skill merupakan dua hal yang penting dalam peningkatan prestasi, maka penelitian ini
nantinya akan menitikberatkan antaramanajemen waktu, serta soft skill sehingga mahasiswa
mampu berprestasidalam bidang akademik.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif
yaitu jenis penelitian yang berhubungan dengan angka-angka dan analisis statistik. Penelitian ini
dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui nilai variabel baik satu variabel atau lebih tanpa
membandingkan dan menghubungkan (Sugiyono, 2019). Penelitian deskriptif kuantitatif
menggunakan populasi atau sampel, mengumpulkan data, melakukan instrumen dan menguji
hipotesis dalam penelitian (Ridwan dan Bangsawan, 2021). Teknik ini digunakan untuk
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mengukur pengaruh keaktifan berorganisasi dan soft skill terhadap prestasi akademik
mahasiswa Departemen Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Negeri Malang. Jumlah
populasi dalam penelitian ini ialah mahasiswa Departemen Teknik Sipil dan Perencanaan yang
Angkatan 2019 yang pernah mengikuti organisasi dalam kampus yang berjumlah 62 mahasiswa
dan untuk sampelnya sendiri mengambil dari seluruh populasi karena berjumlah <100
(Arikunto, 2017). Teknik pengumpulan data pada penelitian yaitu menggunakan penyebaran
kuesioner dilakukan secara tertutup dan data yang didapatkan diolah dengan menggunakan
SPSS. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif serta pengujian terhadap hipotesis
yang sebelumnya sudah ditentukan.

3. HASIL
3.1. Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas pada instrumen penelitian ini mengadopsi dari penelitian terdahulu
yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Nilai Validitas Koefisien Nilai
Validitas
Adopsi
Keaktifan Berorganisasi (X1) 0,575 >0,300 0,500
Soft Skill (X2) 0,508 > 0,300 0,444
Prestasi Akademik Mahasiswa (Y) 0,620 > 0,300 0,444

Sumber : Dokumen Pribadi (2023)

Pada tabel diatas, nilai validitas hasil adopsi dan penelitian memenuhi kriteria
karena melebihi koefisien yang sudah ditentukan yaitu = 0,3. Selanjutnya, untuk uji
reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Reliabilitas Koefisien NilaiReliabilitas
Adopsi
Keaktifan Berorganisasi (X1) 0,704 > 0,600 0,700
Soft Skill (X2) 0,654 > 0,600 0,664
Prestasi Akademik Mahasiswa (Y) 0,736 >0,600 0,685

Sumber : Dokumen Pribadi (2023)

Pada Tabel 2. dapat dilihat bahwasanya nilai reliabilitas dari masing-masing
variabel dapat dikatakan reliabel dan bisa digunakan karena melebihi koefisien cronbach
alpha yang sudah ditentukan yaitu = 0,6.

3.2.  Analisis Deskriptif Variabel Keaktifan Berorganisasi (X1)

Data dari hasil kuesioner selanjutnya akan dilakukan pengelompokan berdasarkan
pernyataan serta respon jawaban pengisi kuesioner. Untuk pengelompokan indikator dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Keaktifan Berorganisasi (X1)
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Gambar 1. Indikator Keaktifan Berorganisasi (X1)
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

Berdasarkan Gambar 1, hasil tersebut akan dilakukan deskripsi data dengan diolah
menggunakan aplikasi SPSS seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskriptif Data Keaktifan Berorganisasi (X1)
Keaktifan Berorganisasi (X1)

N Valid 62

Missing 0
Mean 21,08
Std. Error of Mean 0,476

Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

Pada Tabel 3, dijelaskan bahwasanya analisis deskriptif yang didapatkan dari hasil
kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 62 responden dengan skor rata- rata 21,08.
Memperhatikan rata-rata skor keaktifan berorganisasi yaitu 21,08 dengan 21,08 : 32 x 100%
= 65,87% dan berada pada taraf Sedang sesuai dengan kriteria taraf perkembangan variabel
pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Taraf Perkembangan Variabel

No Tingkat % Keterangan
1 90% - 100% Sangat Tinggi
2 80% - 89% Tinggi
3 70% -79% Cukup Tinggi
4 60% - 69% Sedang
5 50% - 59% Rendah
6 40% ke bawah Sangat Rendah

Sumber: (Hasan dan Sari, 2021)

3.3. Analisis Deskriptif Soft Skill (X2)

Data dari hasil kuesioner variabel soft skill selanjutnya akan dilakukan
pengelompokan berdasarkan pernyataan serta respon jawaban pengisi kuesioner dan dapat
dilihat seperti Gambar 2.
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Soft Skill (X2)
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Gambar 2. Indikator Soft Skill (X2)
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

Berdasarkan Gambar 2, hasil data kuesioner akan dilakukan deskripsi data dengan
diolah menggunakan aplikasi SPSS seperti pada Tabel 4.

Tabel 5. Deskriptif Data Variabel Soft Skill (X2)

Soft Skill (x2)

N Valid 62
Missing 0

Mean 30,44

Std. Error of Mean 0,474

Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

Pada Tabel 5, dijelaskan bahwasanya analisis deskriptif soft skill yang didapatkan
dengan jumlah responden sebanyak 62 responden memperoleh skor rata-rata 30,44.
Memperhatikan rata-rata skor soft skill yaitu 30,44 dengan 30,44 : 40 x 100% = 76,1% dan
berada pada taraf Cukup Tinggi sesuai dengan kriteria taraf perkembangan variabel pada
Tabel 4.

3.4. Analisis Deskriptif Prestasi Akademik Mahasiswa (Y)

Data dari hasil kuesioner variable prestasi akademik selanjutnya akan dilakukan
pengelompokan berdasarkan pernyataan serta respon jawaban pengisi kuesioner dan dapat
dilihat seperti Gambar 3.

437



Live and Applied Science, Volume 4

Prestasi Akademik (Y)
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Gambar 3. Indikator Prestasi Akademik Mahasiswa (Y)
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

Berdasarkan Gambar 3, hasil data kuesioner akan dilakukan deskripsi data dengan
diolah menggunakan aplikasi SPSS seperti pada Tabel 5.

Tabel 6. Deskriptif Data Variabel Prestasi Akademik Mahasiswa (Y)
Prestasi Akademik Mahasiswa (Y)

N Valid 62

Missing 0
Mean 23,34
Std. Error of Mean 0,506

Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

Pada Tabel 6, dijelaskan bahwasanya analisis deskriptif prestasi akademik
mahasiswa yang didapatkan dengan jumlah responden sebanyak 62 responden
memperoleh rata-rata 23,34. Memperhatikan rata-rata skor prestasi akademik mahasiswa
yaitu 23,34 dengan 23,34:32 x 100% = 72,94% dan berada pada taraf Cukup Tinggi sesuai
dengan kriteria taraf perkembangan variabel pada Tabel 4.

3.5. Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda
Analisis regresi berganda pada penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS
untuk melakukan pengolahan data. Untuk hasilnya sendiri dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda

Unstandardized
__ Coefficients
Model B sig
1 (Constant) 3,714 0,239
Keaktifan Berorganisasi (X1) -0,302 0,012
Soft Skill (X2) 0,854 0,000

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik Mahasiswa (Y)
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)
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Pada Tabel 7. menunjukkan menunjukkan bahwasanya koefisien regresi yang
didapatkan yaitu Y = 3,714, X1 = 0,302 dan X2 = 0,854. Persamaan dari hasil regresi tersebut
menandakan bahwasanya koefisien regresi terjadi penurunan di antara variabel keaktifan
berorganisasi dan soft skill yang berarti di antara dua variabel tersebut dapat menurunkan
variabel prestasi akademik.

3.6. Hasil Koefisien Determinasi
Hasil dari koefisien determinasi ini dilakukan untuk menyatakan besar dan kecilnya
dari variabel X terhadap variabel Y dan ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square
1 ,691a 477 459
a. Predictors: (Constant), Soft Skill (X2), Keaktifan Berorganisasi (X1)
Sumber: Dokumen Pribadi (2023)

Hasil yang didapat diperoleh nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,691
seperti di Tabel 8. Hasil tersebut memiliki arti bahwasanya pengaruh variabel bebas antara
keaktifan berorganisasi (X1) dan Soft Skill (X2) terhadap prestasi akademik mahasiswa (Y)
adalah sebesar 47,7 % dan sisanya 52,3% dari prestasi akademik mahasiswa dipengaruhi
oleh faktor lain.

3.7.  Uji Hipotesis
3.7.1. Uji Parsial (Uji T)
Uji Parsial (t) digunakan untuk melihat adanya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial dengan ketentuan nilai sig >0,05 atau t-
hitung < t-tabel. Hasil uji parsial ditunjukkan pada tabel dibawah.

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?
Unstandardized
__ Coefficients
Model B t Sig.
1  (Constant) 3,714 1,189 ,239
Keaktifan Berorganisasi -0,302 - ,012
(X1) 2,580
Soft Skill (X2) 0,854 7,180 ,000

a. Dependent Variable: Presatsi Akademik Mahasiswa (Y)
Sumber : Dokumen Pribadi (2023)

Berdasarkan pada Tabel 9. Variabel keaktifan berorganisasi
mempunyai nilai sig 0,012 < 0,05 dan t-hitung 2,580 < t-tabel 2,001 dikatakan
memiliki pengaruh yang siginifikan. Sedangkan variabel soft skill mempunyai nilai
sig 0,000 < 0,05 dan t-hitung 0,854 < t-hitung 2,001 dan dikatakan memilik
pengaruh yang signifikan.

3.7.2. Uji Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh secara simultan dari variabel
terikat terhadap variabel bebas. Hasil uji ditunjukkan pada Tabel 10.

439



Live and Applied Science, Volume 4

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA2

Model F

1 Regression 26,907

a. Predictors: (Constant), Soft Skill (X2), Keaktifan Berorganisasi (X1)
Sumber : Dokumen Pribadi (2023)

Hasil uji F dapat dilihat bahwasanya Fhitung bernilai 26,907 > dari Ftabel
3,15 dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Nilai sig < 0,05 disimpulkan bahwasanya Ha
diterima dan Ho ditolak sehingga Ha yang berbunyi “Adanya pengaruh antara
keaktifan berorganisasi dan soft skill dengan tingkat prestasi akademik mahasiswa”
diterima.

4. PEMBAHASAN
4.1. Kualitas Keaktifan Berorganisasi, Soft Skill, serta Prestasi Akademik

Mahasiswa Departemen Teknik Sipil dan Perencanaan Angkatan 2019

Universitas Negeri Malang

Keaktifan berorganisasi pada mahasiswa Departemen Teknik Sipil dan
Perencanaan harus ditingkatkan, karena tidak lebih dari separuh Angkatan yang mengikuti
organisasi. Berdasarkan data yang diperoleh hanya terdapat 62 mahasiswa yang mengikuti
organisasi intra kampus yaitu Himpunan Mahasiswa Departemen, Badan Eksekutif
Mahasiswa, dan Dewan Mahasiswa Fakultas. Dari

62 mahasiswa tersebut terdiri dari 53 mahasiswa yang aktif dalam setiap
kegiatannya dan 9 sisanya tidak. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata mahasiswa yang
mengikuti organisasi adalah mahasiswa yang aktif berorganisasi.

Tidak hanya pada keaktifan berorganisasi, rata-rata mahasiswa yang mengikuti
organisasi memiliki soft skill yang lebih baik dan berkembang. Terlihat pada hasil penelitian
dan pengumpulan data bahwa pada indikator kesadaran diri, masih banyak yang kurang
dalam berkomunikasi yaitu sebanyak 43 orang dari 62. Hal ini berarti indikator kesadaran
diri tidak mempengaruhi prestasi akademik. Berbeda dari indikator kesadaran diri,
indikator lainnya yaitu indikator manajemen diri, motivasi diri, empati, dan indikator
keterampilan sosial memiliki nilai capaian yang tinggi, sehingga mampu mempengaruhi
prestasi akademik. Dengan rata-rata 56 mahasiswa memiliki indikator-indikator tersebut
dari 62 mahasiswa.

Prestasi akademik mahasiswa yang diperoleh dari data jurusan dengan nilai Indeks
Penilaian Kumulatif adalah rata-rata mahasiswa memiliki nilai IPK yang cukup tinggi yaitu
diatas 3,30. Sesuai dengan kriteria penilaian Universitas Negeri Malang nilai tersebut masuk
kedalam kriteria cukup tinggi yaitu dengan pelabelan huruf B+.

4.2. Pengaruh Keaktifan Organisasi terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa
Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti ini menghasilkan adanya pengaruh
negatif dan tidak signifikan antara keaktifan organisasi (X1) terhadap prestasi akademik
mahasiswa (Y). Hasil analisis dengan metode regresi linear berganda didapat nilai koefisien
korelasi dua variable tersebut sebesar 0,655 atau 65,5% dengan harga koefisien
determinasi sebesar 0,477 atau 47,7%. Setelah dilakukan uji t diperoleh nilai thitung sebesar
2,580 > ttabel 2,001 dan dengan nilai sig 0,012 < 0,05 pada taraf signifikansi sebesar 0,05. Hal
ini menunjukan bahwa t hitung lebih dari t tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa keaktifan
berorganisasi mahasiswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi akademik.
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Berdasarkan hasil diatas, selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa ada hubungan linear yang signifikan antara keaktifan berorganisasi dengan indeks
prestasi kumulatif mahasiswa dengan nilai signifikansi uji t <0,05 (Zharbaini, 2023). Selain
itu, hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Keaktifan Organisasi dan
Manajemen Waktu Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Lembaga Kemahasiswaan FEB
UKSW” yang ternyata penelitiannya menghasilkan adanya pengaruh positif keaktifan
organisasi terhadap prestasi belajar (Aglia, 2022). Nilai t hitung keaktifan organisasi, yang
dimana dapat kita lihat bahwa nilanya adalah negatif, yaitu -2,580. Hal ini sejalan dengan
teori yang menyatakan bahwa nilai negatif tersebut bukan berarti nilainya dibawah nol
namun menunjukan pengaruh dari variabel keaktifan organisasi terhadap variabel soft skill
adalah berlawanan. Apabila nilai keaktifan organisasi rendah maka nilai soft skill tinggi,
begitupun sebaliknya. Dan yang berlaku adalah nilai mutlaknya atau nilai absolutnya tanpa
menyertakan tanda negatif. Jadi, variabel keaktifan organisasi (X1) berpengaruh dan
signifikan, namun sifatnya negatif atau berlawanan.

4.3. Pengaruh Soft Skill terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa

Variabel Keaktifan Organisasi (X1), dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa
nilai minimum pada variabel ini adalah sebesar 8, sedangkan nilai maksimumnya sebesar
29 dengan nilai rata-rata sebesar 21,08. Standar devisiasi dari data variabel keaktifan
organisasi adalah sebesar 3,747. Hasil uji regresilinear berganda, variable soft skill memiliki
Uji parsial untuk variabel soft skill diperoleh nilai thitung sebesar 0,854 < ttabel 2,001 dengan
nilai sig 0,000 < 0,05. Berdasasrkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel soft skill (X2) berpengaruh terhadap prestasi akademik (Y). Adanya
pengaruh yang positif dan signifikan soft skill terhadap prestasi akademik mahasiswa.
Dengan hasil soft skill terhadap prestasi akademik didapat nilai taraf perkembangan sebesar
83,67% yaitu termasuk nilai taraf tinggi dari nilai ideal 100%.

Berdasarkan hasil uji diatas sejalan dengan hasil penelitian dari beberapa penelitian
sebelumnya. Terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar.
Peningkatan soft skill mampu mempengaruhi 7,1% perubahan pada prestasi belajar, maka
apabila soft skill meningkat prestasi belajar pun meningkat (Amzar, 2015).

4.4. Pengaruh Keaktifan Berorganisasi dan Soft Skill terhadap Prestasi

Akademik Mahasiswa

Hasil uji F dapat dilihat bahwasanya Fhitung bernilai 26,907 > dari Ftabel 3,15 dengan
nilai sig 0,000 < 0,05. Nilai sig < 0,05 disimpulkan bahwasanya Adanya pengaruh antara
keaktifan organisasi dan soft skill dengan tingkat prestasi akademik mahasiswa. Hasil yang
didapat dari SPSS diperoleh nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,477. Diambil
keputusan pada kolom R square karena X atau variabel bebas yang digunakan pada
penelitian ini hanya dua, apabila variabel yang digunakan lebih dari dua makan
menggunakan hasil yang berada pada kolom Adjusted R square. Hasil tersebut
mengandung arti bahwasanya pengaruh variabel bebas antara keaktifan organisasi (X1) dan
soft skill (X2) terhadap prestasi akademik mahasiswa (Y) adalah sebesar 47,7 % dan sisanya
52,3% dari prestasi akademik mahasiswa dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Seperti yang dijelaskan menurut Pradayu (2017) ada dua faktor yang berpengaruh
dalam perolehan prestasi belajar yaitu faktor internal yang berasal dari diri sendiri dan
faktor eksternal yang berasal dari luar. Faktor internal terdiri dari orang tua, masa depan,
persaingan dan percaya diri. Sedangkan, faktor eksternal terdiri dari teman, pola pikir,
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pandangan, jiwa kompetisi dan pengalaman organisasi. Kesibukan dalam berorganisasi
bukan menjadi alasan bagi mahasiswa dalam meraihprestasi belajar. Pada faktor internal
terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa.
Diantaranya kemampuan awal mahasiswa, motivasi belajar dari diri mahasiswa, dan
kebiasaan belajar mahasiswa. Sedangkan untuk faktor eksternalnya hal-hal berikut ini dapat
berpengaruh dalam prestasi akademik mahasiswa, keadaan lingkungan belajar dan fasilitas
pendukung belajar mahasiswa (Saputro, 2015).

5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, mengenai pengaruh kekatifan berorganisasi dan soft skill
mahasiswa terhadap prestasi akademik mahasiswa Departemen Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Negeri Malang. Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan yang telah
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikutdari hasil analisis serta pembahasan yang sudah dilakukan sebelumnya maka diambil
kesimpulan yaitu: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan keaktifan berorganisasi
terhadap prestasi akademik mahasiswa. Dengan hasil keaktifan berorganisasi terhadap prestasi
akademik didapat nilai taraf perkembangan sebesar 83,92% yaitu tinggi dari nilai ideal 100%,
(2) Adanya pengaruh yang positif dan signifikan soft skill terhadap prestasi akademik
mahasiswa. Dengan hasil soft skill terhadap prestasi akademik didapat nilai taraf perkembangan
sebesar 83,67% yaitu termasuk nilai taraf tinggi dari nilai ideal 100%, (3) Prestasi akademik
mahasiswa yang diperoleh dari data jurusan dengan nilai Indeks Penilaian Kumulatif adalah
rata-rata mahasiswa memiliki nilai IPK yang cukup tinggi yaitu diatas 3,30. Sesuai dengan
kriteria penilaian Universitas Negeri Malang nilai tersebut masuk kedalam kriteria cukup tinggi.
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